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BAB IV
KESIMPULAN

Penelitian ini mengungkapkan bahwa perempuan yang hidup dengan
HIV/AIDS mengalami jenis diskriminasi yang berbeda-beda dari keluarga dan
masyarakat sekitarnya yang mencakup penghinaan verbal, penghindaran, dan
pengucilan. Sementara beberapa perempuan ODHA mengalami bentuk penghinaan
terkait penyakit HIV, yang lain tidak selalu menghadapi penghinaan semacam itu.
Penghindaran meliputi pemutusan hubungan sosial dan kehilangan pekerjaan secara

paksa, sering kali mengakibatkan isolasi dari masyarakat.

Tanggapan terhadap diskriminasi bervariasi di antara perempuan ODHA.
Beberapa mengabaikan diskriminasi dan fokus pada pengembangan diri serta mencari
dukungan dari lingkungan sekitar untuk perlindungan. Tanggapan aktif seperti
melawan secara hukum terkadang terbatas, sedangkan memberikan edukasi menjadi
tanggapan umum yang bertujuan untuk mengurangi stigma di antara keluarga, teman,
dan masyarakat umum. Latar belakang individu juga turut memengaruhi cara
perempuan ODHA dalam memberi tanggapan terhadap diskriminasi. Misalnya,
perempuan ODHA yang merupakan ibu rumah tangga mampu memberikan
tanggapan yang berbeda dalam menghadapi diskriminasi dengan perempuan ODHA

yang memiliki pekerjaan.

Penelitian ini  berusaha menyumbang pemahaman terhadap dinamika
diskriminasi yang dihadapi oleh perempuan yang hidup dengan HIV/AIDS dan
tanggapan yang mereka berikan. Partisipan dalam penelitian ini menunjukkan
kompleksitas dan keragaman dalam pengalamannya didiskriminasi dan tanggapannya
terhadap berbagai bentuk diskriminasi. Kekurangan dari penelitian ini menyoroti
dalam pengumpulan data, khususnya pada aspek kedalaman data wawancara.
Ditemukan bahwa kesulitan dalam mendapatkan informasi yang mendalam dari
perempuan ODHA terutama disebabkan oleh ketertutupan mereka. Oleh karena itu,
disarankan untuk penelitian selanjutnya melakukan wawancara lebih dari dua kali
guna memperdalam pemahaman dan mendapatkan informasi pelengkap yang

mungkin tidak terungkap pada pertemuan wawancara sebelumnya.
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LAMPIRAN
TRANSKRIP WAWANCARA
Transkrip Wawancara 1
Waktu Wawancara : 22 Februari 2023
Lokasi Wawancara : Kantor Yayasan Victory Plus Yogyakarta
Hasil Wawancara 1

P : Selamat siang kak, perkenalkan nama saya Shelma Putri yang akan melakukan
proses wawancara untuk tugas akhir saya dengan topik diskriminasi terhadap
perempuan pengidap HIV/AIDS. Sebelum dimulai apakah kakak ingin melihat

transkrip wawancara terlebih dahulu?
N : Nggak, langsung aja dimulai tidak masalah.

P : Baik, sebelum dimulai bagaimana jika saya memanggil kakak dengan sebutan

menggunakan inisial atau inisial dari nama samaran?

N : Boleh, panggil aja Kak N mungkin ya hehehee.

P : Baik, Kak N. Pertanyaan pertama, saat ini berapa usia kakak?

N : Aku sekarang umur 43 tahun.

P : Kalau boleh tau kakak memeluk agama apa?

N : Agama ku Kristen.

P : Saat ini kakak sedang pekerja sebagai apa?

N : Saat ini saya sedang bekerja sebagai seorang pendukung sebaya di Victory Plus
P : Sudah berapa lama Kak N hidup sebagai seorang dengan HIV/AIDS?

N : Dari 2017, kira-kira berapa lama tuh.. Lima tahunan mungkin ya?

P : Baik, sejak tahun 2017 ya.. Bagaimana hubungan kakak dengan keluarganya nih?
N : Baik kok, enggak ada masalah yang gimana-gimana.

P : Apakah pihak keluarga kakak mengetahui status kakak sebagai seorang ODHA?
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N : Tau, dari awal mereka tau, soalnya orang tua aku ikutan nemenin ketika aku sakit

dirumah sakit waktu itu.
P : Saat ini kakak sedang tinggal dengan keluarganya atau dengan siapa?
N : Sekarang aku tinggal dengan anak aku di Yogyakarta.

P : Kalau boleh tau bagaimana kakak mengetahui status kakak untuk pertama

kalinya?

N : Waktu itu aku tiba-tiba drop ketika sedang bekerja, terus diperiksa lah aku ke

rumah sakit, dari rekam medis itu aku tau kalau aku kena penyakit B20.

P : Tadi kan kakak bilang sudah mengetahui status sejak tahun 2017 ya, apakah
selama masa itu kakak pernah mendapatkan komentar yang merendahkan?

N :Kalo selama dimana ini? Di perusahaan atau dimana aja?

P : Dimana pun itu ketika kakak pernah mendapatkan komentar yang merendahkan

atau menghina kakak

N : Hm.. Kalo komentar merendahkan sih belum pernah ya, tapi cuman stigma diri
aja. Atau waktu itu di dalam keluarga saya untuk memakai toilet tidak ingin berbagi
dengan saya, begitu. Waktu saya drop pertama kali. Terus anak-anak gak boleh
deket-deket sama saya waktu saya masih awal-awal terkena HIV. Begitu sudah

membaik, baru mereka memperbolehkan untuk dekat dengan saya.

P : Ketika keluarga Kak N melakukan tindakan pengucilan itu apakah mereka tidak

memberikan komentar buruk kepada kakak?

N : lya itu tadi, mereka bilang itu kan ada luka, jangan deket-deket nanti ketularan.

Itu jijik banget, seperti itu.

P : Itu Kak N dapat komentar merendahkan kakak cuman di dalam keluarga atau di

tempat lainnya juga ada?

N : Kalo di tempat lain sih nggak sih, gak ada. Kalo di tempat kerja itu bukan
merendahkan, tapi waktu itu ketahuan aja dan kondisinya waktu itu sedang drop. Jadi
kondisi ketika aku sedang kerja di Air Lines dan disitu tiba-tiba aku drop, dari situ

aku gak bisa ngapa-ngapain dan disuruh istirahat. Uang jabatanku ditarik tapi boleh
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istirahat tiga bulan dan tetap dikasih gaji pokok. Dan waktu itu harus ada rekam
medis dan di rekam medis itu tidak bisa menghilangkan B20. Terus ditanyain sama
bos saya sebenernya saya itu sakitnya apa, saya cuman bilang saya sakit TB tapi bos
saya nggak percaya. Saat itu saya bener-bener drop banget, sudah gak bisa jalan,
kurus, kering juga kulitnya, dan disitu juga saya sempet bilang apa saya bunuh diri

aja ya? Memang waktu itu penerimaan diri masih belum ada waktu itu.

P : Setelah perusahaan tau mengenai penyakit Kak N, temen kerja kakak kasih

penghinaan ke Kak N tidak?

N : Nah, kalo temen kerja itu gak ada yang tau.. Makanya waktu aku bilang
downgrade dalam jabatan terus dibilangin sama mereka kalo gak bisa karena saya
sudah terkenal. Sebenernya saya gak peduli juga terkenal atau enggak yang penting
saya bisa bekerja. Tapi waktu itu melampiri peraturan B20 tentang pekerja waktu
2010 dan kasih ke atasan tetap gak di terima dengan alasan nanti kalau aku drop
ketika keluar kota gimana? Rasanya nyesek sih, sudah kerja selama 14 tahun tapi
karena sakit itu jadi gak diberi kesempatan lain, toh sekarang juga sehat-sehat aja.
Waktu itu memang pengetahuan B20 aku kurang, mau lamar kerja juga bingung kalo
ditanyain tentang 14 tahun kerja kenapa kok keluar dari perusahaan ini. Aku susah
banget cari kerja, dipanggil sering tapi bingung orangnya mau ditempatin dimana

akhirnya ketemu Victory Plus.

P : Berarti beberapa kejadian diskriminasi yang dialami tadi itu ketika pertama kali

kakak mendapatkan penyakit HIV?
N : lya bener.

P : Selama ini Kak N pernah mengalami penolakan untuk melakukan jabat tangan

atau interaksi secara fisik lainnya tidak?

N : Emm.. Kalo keluarga iya gak mau deket-deket waktu awal banget itu, kalo
sekarang gak papa. Sekarang mungkin karena sudah lihat kondisi aku beda banget ya.

P : Kalo dari selain keluarga, kakak pernah mendapat penolakan untuk melakukan

interaksi secara fisik tidak?

N : Kebetulan karena aku kerja di Victory Plus kali ya makanya gak ada. Cuman
temen kantor aku yang tau aku positif dia agak berubah. Waktu itu saya mau pinjem
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make-up kayak bedak, lipstik gitu temen saya langsung bilang, eh jangan yang ini,

bentar dulu jangan.
P : Selama ini Kak N pernah dikucilin gak sama temen-temen yang dulu?

N : lya, aku merasa iya. Soalnya ada group koordinator. Mereka temen kerja di Air
Lines dulu itu mungkin tau ya, kalo feeling ku sih mereka tau karena kondisiku waktu
itu gosipnya sudah menyebar, terus aku kerja di AIDS gitu kan, jadi mereka berpikir

kesana. Jadi aku kayak dikucilin gitu, aku ngomong apa tapi mereka cuekin.
P : Oh berarti itu posisinya Kak N sudah keluar dari kerjaan sebelumnya?

N : lya, sudah. Waktu itu aku bener-bener sudah drop dan pulang ke Jogja, karena kan
aku kerjanya di Jakarta. Nah temen aku yang tau tentang penyakitku itu juga ikutan
berubah dan beda banget, termasuk suaminya. Dari cara perlakuan mereka ke aku

setelah mereka tau kalo aku kena penyakit HIV.
P : Kalo di tempat pelayanan umum, kakak pernah mendapatkan pengucilan gitu gak?
N : Untungnya enggak ya.

P : Kalo penyerangan fisik? Kak N pernah dapat tamparan atau pukulan gak dari orang

lain karena status kakak?
N : Gak pernah.

P : Terus selama ini kan Kak N sudah dapat diskriminasi seperti yang diceritakan
sebelumnya, waktu itu tindakan Kak N apa untuk mengatasi diskriminasi itu? Mencari

dukungan dari keluarga kah?

N : lya, aku cari dukungan dari keluarga. Terus selain itu juga aku cari dukungan di
GIP (Gerakan Indonesia Positif). Tapi karena aku juga sudah lama di Air Lines waktu
itu, jadi aku gak melanjutkan gugatan untuk perusahaan tersebut, karena yasudah lah
aku besar di Air Lines ini jadi aku gak mau memperburuk Air Lines tersebut.

P : Berarti kakak mendapatkan dukungannya dari keluarga dan?
N : Dapet dukungan dari keluarga dan pekerjaan yang sekarang Victory Plus.

P : Kalo dukungan dari teman, bagaimana?
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N : Dukungan dari temen... Jujur waktu itu aku udah dijauhin semua sama temen-

temen. Dan terus waktu itu berkumpul sama temen-temen sebaya jadi yasudah.

P : Tadi diawal Kak N bilang kalau kakak kurang paham dan dapat informasi
mengenai HIV, apakah setelah itu kakak berusaha untuk mencari informasi mengenai
HIV?

N : Untungnya aku gak pernah mencari informasi karena aku nanti ketakutan sendiri.
Jadi berdasarkan pengalaman aja. Jadi kayak pendekatan dengan Victory Plus dan
pendekatan dengan rohani. Aku gak cari informasi di internet sih, lebih ke dapet

informasi dari pendukung sebaya.
P : Awal mulanya bisa tau tentang dukungan sebaya Victory Plus itu gimana kak?

N : Aku bisa tau Victory itu awalnya dari pendoa, karena Pak Samuel waktu itu ibadah

bersama dengan kakakku, dari situ aku dapet informasi tentang Victory Plus.

P : Kira-kira kapan kakak bergabung ke Victory Plus setelah mengetahui status B20
Kak N?

N : Tahun 2018 aku gabung ke Victory Plus. Jadi sebelum itu aku lebih mengurung

diri ke rumah, ketakutan, malu ketika temen kantor mau berkunjung.

P : Waktu dapat diskriminasi itu, Kak N pernah gak menjelaskan tentang HIV ke

temen-temen kakak yang melakukan diskriminasi ke kakak?

N : Pernah. Jadi itu aku diundang ke pekerja-pekerja kayak perhotelan di Jogja karena
diundang oleh KPA (Komisi Pemberantasan AIDS) untuk testimoni. Terus akhirnya
mereka kaget karena ngelihat aku yang dengan HIV tapi kok sehat, terus akhirnya
mereka sadar kalo pengetahuan tentang HIV di tempat kerja itu penting, soalnya
ditempat aku kerja di Air Lines itu gak ada. Selama pengalaman aku, menurutku

pengetahuan tentang HIV itu penting banget terutama di dunia kerja.

P : Kalo mengedukasi temen Kak N sendiri tentang HIV untuk menunjukkan bahwa

HIV itu gak semudah itu untuk dapat menular?

N : Oh itu aku ngejelasin cuman sama sahabatku aja sih, yang paling deket. Semenjak

aku jelasin ke dia itu, dia langsung gak papa. Yang tadinya takut dan jaga jarak jadi
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gak melakukan hal yang sama dan saling kasih informasi soal HIV karena ternyata

adeknya juga kena. Jadinya sama aku semakin percaya.

P : Waktu Kak N mengetahui status HIV nya, kakak memberitahu status itu ke orang

sekitar atau tidak? Seperti keluarga atau teman?

N : Kalo keluarga itu iya kecuali untuk keluarga mertua. Kalo untuk teman sih khusus
yang deket-deket aja. Mereka kalo ketemu juga gak melakukan diskriminasi ke aku,

soalnya sudah aku kasih edukasi.
P : Cara Kak N memberikan edukasi ke mereka itu bagaimana?

N : Paling kayak HIV itu sudah tidak menularkan kalo kita itu sudah melakukan ARV
gitu. Kita juga bisa menikah, bisa punya anak tanpa menularkan ke pasangan dan ke
anaknya. Dan dari stadium lanjut kalo kita patuh bisa jadi stadium satu malah tinggal

virusnya aja. Dan penularannya juga gak gampang, gak seperti Covid.
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Transkrip Wawancara 2

Waktu Wawancara : 6 Maret 2023

Lokasi Wawancara : Yayasan Victory Plus Yogyakarta
Hasil Wawancara 2

P : Sebelum saya memulai wawancara saya boleh panggil kakak dengan sebutan Kak

D selama proses wawancara berlangsung?
N : Boleh, silahkan

P : Baik, untuk pertanyaan pertama, sudah berapa lama Kak D hidup dengan
HIV/AIDS?

N : Tau status itu di tahun 2010 dan mulai pengobatannya itu baru di tahun 2011, jadi

sudah tiga belas tahunan kira-kira saya hidup berdampingan dengan HIV.
P : Berapa usia Kak D saat ini?

N : Umur ku sekarang 30 tahun.

P : Saat ini kakak tinggal dengan siapa?

N : Sama suamiku aja sih sekarang yang ada di Jogja.

P : Selama Kak D hidup berdampingan dengan HIV/AIDS ada yang pernah
memberikan komentar negatif seperti komentar yang merendahkan kakak atau tidak?

N : Sepertinya belum pernah. Tapi mungkin lebih secara mental bukan verbal.

P : Maksudnya secara mental itu bagaimana kak? Apakah bisa dijelaskan lebih detail

lagi supaya saya bisa dapat gambarannya?

N : Waktu itu saya masih bersekolah dan sedang melakukan kegiatan sekolah,
mungkin kalo di kuliah seperti KKN gitu.. Waktu kegiatan itu saya tida-tiba drop dan
akhirnya dibawa ke puskesmas terdekat untuk diperiksa. Setelah diperiksa ada
penyakit B20 nya, mulai dari situ pihak sekolah sudah tau bagaimana kondisi status
saya. Nah sejak dari kegiatan itu, waktu masuk sekolah seperti biasa, saya merasa
temen-temen tuh mulai berpelilaku aneh kayak mereka menghindari saya. Tapi temen
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deket saya yang satu kelas gak melakukan itu sih untungnya. Sejak hari itu banyak

kejadian yang bisa ngebuat hidupku kerasa berat dan rasanya mau nyerah aja.

P : Kondisi sekolah dimana temen-temen kakak mulai berspekulasi mengenai
penyakit kakak itu rentan waktunya sangat dekat dengan perisitiwa pertama kali tau

status atau jauh kak?

N : Em.. Mungkin sekitar 3 minggu sampai sebulan saya baru merasa ada yang
berbeda dari lingkungan sekitar di sekolah setelah pulang dari acara kegiatan sekolah
itu. Soalnya saya izin tidak masuk sekolah cukup lama karena kondisi saya yang drop.

P : Selain itu ada pembicaraan yang merendahkan tidak kak di sekolah?

N : Emm.. Saya kurang tau ini termasuk komentar merendahkan apa enggak kak, tapi
mereka ngomong seakan aku kena HIV tuh sudah pasti karena pergaulanku yang
bebas, terus bawa-bawa orang tua kalo mereka gak bisa ngedidik saya sampai saya
bisa kena HIV.

P : Apakah kakak juga mendapatkan cap sebagai wanita nakal, maaf kak sebelumnya

jika saya bertanya seperti ini.

N : Oh iya itu juga, karena mereka berfikir saya pergaulannya lebih luas jadinya juga

banyak banget yang ngelihat saya tuh sebagai perempuan nakal dan kotor.

P : Apakah kakak mendengar pembicaraan itu sendiri atau berdasarkan ucapan teman

saja?

N : Kebanyakan dari temen aku yang kasih tau, tapi ada juga yang aku denger
langsung ketika aku lagi di kamar mandi, sama di kelas ketika sepi orang dan dikira

saya sedang tertidur.
P : Apakah saya boleh tau bagaimana mereka membicarakan kakak?

N : Emm.. Saya cuman dengar kalo mereka bilang saya wanita nakal yang
pergaulannya sangat bebas, tidak mempunyai orang tua, orang tuanya kemana sampe

anaknya bisa gitu, pokoknya kalo diinget rasanya masih sakit banget kak, maaf ya.

P : Ah, maaf kak jika ini berat untuk kakak. Maaf jika pertanyaan saya membawa

kembali trauma kakak.
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N : Gak papa kak.

P : Kakak dapat komentar yang merendahkan kakak itu cuman di lingkup sekolahan
aja atau di tempat lain diluar sekolah juga pernah? Seperti di pelayanan kesehatan atau

di tempat umum?

N : Untungnya gak pernah kak, di rumah sakit juga gak pernah dapet komentar negatif
dari pihak pelayanannya.

P : Kalau selain dari pihak pelayanannya bagaimana?

N : Itu juga enggak pernah kak, itu mungkin stigma diri aja yang berpikiran kalo
orang-orang yang nunggu giliran itu melihat saya dengan tatapan aneh atau berpikiran

yang enggak-enggak soal saya.

P : Kenapa kakak memiliki pikiran kalau orang-orang yang menunggu antrian
bersama kakak itu punya pikiran negatif tentang Kak D? Apa mereka tau tentang

status kakak waktu itu?

N : Kalo tau apa enggaknya itu aku kurang yakin sih, tapi pastinya enggak ya.. soalnya
kan gak dibuka secara umum gitu... tapi kenapa bisa saya punya pemikiran seperti itu
karena saya duduk di antrian khusus untuk pasien perawatan HIVV/AIDS gitu lah, dari
situ saya takut aja kalo status saya ketahuan karena hal itu, yang ada dipikirian ku
waktu itu tuh kayak; ih ni orang sakit HIV yak. Gitu kira-kira.

P : Ohh... Tapi sebenarnya mereka yang nunggu sama kakak itu gak ada bilang

apapun atau melihat kakak dengan tatapan yang seakan merendahkan Kak D?
N : Enggak kalo itu.

P : Okay, kembali lagi ke lingkup sekolah ya kak, kalo boleh tau kejadian apa yang

bisa membuat kakak sampai merasa tertekan seperti yang kakak sampaikan tadi?

N : Yang paling kerasa itu saya mulai dijauhin sama denger omongan yang gak enak

sama teman sekolah.

P : Setelah status kakak ketahuan tanggapan guru mengenai kakak gimana? Apakah

pihak guru juga memberikan perlakuan yang berbeda?
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N : Kalo dari pihak guru gak pernah sih, mereka tetep mengajar seperti biasa, juga
gak ada perbedaan pemberian nilai atau perbedaan kasih kesempatan buat aktif di

kelas.

P : Selain mendapatkan komentar yang merendahkan Kak D selama ini pernah
mendapatkan penolakan gak? Seperti penolakan untuk jabat tangan atau interaksi
fisik?

N : Em.. Enggak sih kak.
P : Siapa saja yang mengetahui status kakak selain pihak sekolah?

N : Ya itu kak, temen satu angkatan saya, temen kelas, keluarga juga mengetahuinya
karena dipanggil sebagai wali waktu saya drop dulu.

P : Temen satu angkatan atau temen satu kelas kakak ada yang mengucilkan atau
menjauhi kakak nggak setelah mengetahui status kakak?

N : Ada kak.
P : Mereka menjauhinya seperti apa kak? Bagaimana mereka menjauhi kakak?

N : Dulu kalo dari temen kelas itu mereka gak mau satu kelompok sama saya, kalopun
ada ya saya dapetnya yang sisa gitu.. Yang paling kerasa buatku ketika sedang acara
atau kegiatan kelompok, disitu aku selalu susah buat dapet kelompok kalau gak dipilih
dari gurunya. Terus temen-temen yang satu gerombolan, yang kemana-mana selalu

bareng, setelah mereka tau status saya mereka gak pernah ngajak ngobrol lagi.

P : Biasanya di kegiatan kelompok apa kak kalo boleh tau? Dan siapa aja yang

menjauhi kakak waktu itu?

N : Emm... Yang paling kerasa tuh ketika sedang melakukan kegiatan pelajaran
olahraga yang mengharuskan kita di luar kelas.. Ya itu tadi kak, temen-temenku yang
dulunya kemana-mana selalu barengan terus ketika statusku udah diketahui sama
semuanya, temen-temenku yang dulunya bareng terus, sudah gak ngajak lagi kalo mau

kemana-mana.

P : Lalu bagaimana dengan temen satu angkatan kakak? Mereka menjauhinya

bagaimana?
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N : Kalo temen satu angkatan gak begitu memperhatikan dan gak terlalu berdampak
buatku sih kak.. soalnya mereka jauh dan gak sering ada interaksi sama mereka. Tapi
setiap saya lewat buat pergi ke kantin atau ke masjid sekolah pokoknya waktu jalan
di area sekolah sama sahabat saya, tatapan beberapa kelompok anak ke saya ketika

lewat itu seperti nge-judge gitu.

P : Mereka menatap dengan tatapan merendahkan gitu kak? Atau bagaimana tatapan

nge-judge itu?

N : lya, ketika saya lewat mereka ngelihatin saya aneh dan terlihat seperti sinis dalam

pandangan saya.

P : Mereka langsung memutus pertemanan dengan kakak begitu mengetahui status

kakak atau bagaimana?

N : Begitu pembicaraan mengenai penyakit saya mulai beredar dan mereka udah nemu
hasilnya aku sakit apa, satu satu semuanya mulai jaga jarak, walopun beberapa gak
secara terang-terangan ngejauhin tapi mereka perlahan ngasih jarak ke saya. Kecuali

sahabat saya waktu itu masih tetep mau jalan, masih nemenin lah dan kasih support.

P : Selain di sekolah, kakak pernah dapat bentuk diskriminasi penghindaran gitu

ditempat lain gak?
N : Gak ada sih kak.
P : Kalo di lingkungan kakak sekarang, gimana?

N : Gak ada juga sih, soalnya yang tau status untuk sekarang cuman keluarga sama

sahabat deket aja, sama pendukung sebaya.. lainnya gak ada yang tau.

P : Selama ini kakak pernah gak dapetin peristiwa dimana kakak itu dipisahkan?

Seperti pemisahan alat makan atau kamar, atau kamar mandi gitu?
N : Hm.. Kayaknya gak pernah kak.

P : Dalam keluarga kakak gitu gak pernah ada kejadian kakak disendirikan dari orang-

orang rumah?

N : Hm.. Ini gak tau termasuk pemisahan atau engga, waktu itu kan drop ya kak terus

orang-orang rumah juga tau saya sakit apa, jadinya waktu proses perawatan itu saya
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di kamar sendiri. Kalo untuk keluarga inti sih setelahnya gak ada yang masalah dan
support saya, tapi ada beberapa saudara yang agak ngejaga jarak sama ngomongin

juga ke keluarga lainnya.
P : Maksudnya ngomongin hal-hal buruk dan merendahkan gitu tentang kakak?
N : lya kak begitu.

P : Kalo boleh tau ngejaga jaraknya tuh gimana ya kak? Mereka gak mau berdekatan

atau gimana?

N : Pernah waktu itu lagi kumpul keluarga, saya dateng nih buat ikutan kumpul juga
tapi mereka ngelihatin saya sinis terus setelah itu beberapa pergi satu persatu secara

natural kayak mereka bilang mau ke kamar mandi, mau ambil ini itu, gitu lah.

P : Selain itu keluarga atau saudara kakak melakukan pemisahan suatu barang ke
kakak gak?

N : Seinget saya gak ada sih kak mereka juga ga pernah pinjem barang-barangku

sebelumnya.

P : Kalo barang yang habis kakak pakai seperti lipstik, handuk, bedak, sendok gitu

mereka juga ikutan pakai setelahnya?

N : Oh, handuk itu waktu awal-awal tau status handuk saya disendirikan dari yang

lainnya. Kalo bedak dan sebagainya gak pernah.

P : Kakak pernah ada pengalaman diusir atau ditolak gitu gak kak karena status kakak?

Misalnya ditolak di suatu pekerjaan atau dilingkungan tertentu?
N : Sepertinya belum pernah kak.
P : Oh sebelumnya kalau boleh tau pekerjaan kakak saat ini apa.

N : Saya kerja di salah satu lembaga sosial di yogyakarta kak, yang gak jauh soal
HIV/AIDS.

P : Sebelum ke lembaga sosial tersebut kakak pernah tidak mendapat penolakan dari

perusahaan yang pernah kakak lamar untuk bekerja karena status kakak?
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N : Kalau karena alesan saya positif itu belum ada, tapi mungkin itu juga sebagai

pertimbangan perusahaan kali ya.. Jadinya gak ada panggilan dari pihak sana.

P : Berarti apakah di lingkungan kerja kakak sekarang suasananya baik? Maksudnya

enggak ada diskriminasi yang terjadi ke kakak gitu.

N : Enggak kak, kan soalnya kami sebaya ya, jadi gak ada yang mendiskriminasi saya
di tempat kerja, malah kita saling cerita soal pengalaman sebagai ibu rumah tangga

dan berbagi info soal pengobatan.

P : Dulu waktu masa sekolah karena pihak sekolah sudah mengetahui status kakak,

apakah pihak sekolah mengeluarkan kakak?
N : Ngga kak, saya yang keluar sendiri karena saya yang merasa ga kuat waktu itu.

P : Oalah, selama ini kakak pernah mendapatkan tamparan atau pukulan secara fisik

karena mereka mengetahui status HIV kakak gak?
N : Nggak pernah kak untungnya.
P : Baik. Waktu pertama kali kakak tau status itu bagaimana tanggapan kakak?

N : Aku mikir kalo hidupku bakal hancur karena kena HIV, mikir juga reaksi orang
tua bakal gimana, mereka marah gak ya?? Nanti kalo temen-temen sekolah tau

gimana, pokoknya mikir yang jelek-jelek ke diri sendiri gitu kak.

P : Apakah kakak memiliki tanggapan untuk menghiraukan diskriminasi yang kakak

alami itu?”

N : Saya... Mencoba buat menghiraukan diskriminasi yang saya dapet di sekolah

sampai saya lulus sih kak, karena kalau putus sekolah saya kedepannya bisa kerja apa?

P : Setelah itu bagaimana sikap kakak untuk menghadapi fakta bahwa kakak sudah

terkena virus tersebut? Apakah kakak mencari dukungan dari orang sekitar?

N : Em.. Setelah tau itu ada orang dari lembaga sosial yang bergerak di bidang HIV
dateng ke rumah, dari situ saya dimasuk ke kelompok dukungan jadi saya dapet
dukungan sama ilmu tentang HIV dari kelompok itu.. Jadi kalo cari dukungan gitu

engga sih kak, tapi saya dapet dukungan dari orang-orang yang tau status saya aja.



64

P : Itu kakak masuk ke kelompok sebaya berapa lama setelah mengetahui statusnya
kak?

N : Berapa ya... Setelah saya lulus sekolah pokoknya. Jadi sekitar satu tahunan?

P : Tadi kan kakak bilang kalo dapat dukungan dari orang-orang yang tau status kakak,

itu kakak berbagi cerita ke mereka kah?

N : lya, tapi Cuma ke temen deket yang bener-bener deket banget sama keluarga aja

sih sebenernya kak.

P : Selain bergabung ke kelompok sebaya gitu, kakak ada gabung ke kelompok sosial
lain gak? Kayak kakak gabung ke perkumpulan alumni atau bergabung ke kelompok

tertentu?
N : Gak ada sih kak, cuman kelompok dukungan aja.
P : Kalo kelompok pertemanan gitu masih aktif kah?

N : Saya gak punya kelompok pertemanan gitu sih kak, kalo mau keluar sama temen
gitu ya tinggal personal chat, gak pake group. Kecuali group pekerjaan itu ada.

P : kalo misal ada acara publik gitu kakak bakal menghadiri acara itu gak? Misalnya

acara pernikahan, acara alumni gitu.

N : Kalo acara alumni sekolah gak sih kak heheh, soalnya kan juga saya keluar dengan
sendirinya jadi kayaknya gak bakal diundang juga buat dateng ke acara alumni. Kalo
ke acara pernikahan saya lihat dulu yang menikah temen deket atau bukan dan saya

diundang atau gak sih.

P : Saya pengen tau kak, setelah kakak dapet diskriminasi dulu di sekolah itu gimana
hubungan kakak soal pertemanan? Maksudnya kayak gimana cara kakak menjalin

pertemanan setelah mendapat diskriminasi?
N : Emm.. aku lebih menutup diri terutama tentang hal-hal yang personal

P : Setelah kakak punya pengetahuan nih tentang HIVV/AIDS, kakak memberi edukasi

ke orang lain gak?
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N : lya kak, ke sahabatku waktu itu kalo HIV tuh gak segampang itu untuk bisa
tertular. Kalo sudah kena HIV tuh ada obatnya dan bisa tetep hidup kayak orang-orang
tanpa HIV.

P : Kakak hanya mengedukasi teman dan keluarga aja atau ada lagi kak?
N : Untuk sekarang baru keluarga dan temen aja sih kak.
P : Bagaimana cara kakak memberikan pengetahuan tentang HIV/AIDS itu?

N : Biasanya dari obrolan langsung sih kak, kalo mereka tanya saya jelasin cara
penularan HIV, pengobatannya gimana, kalo orang dengan HIV tuh juga bisa punya

anak dan anaknya gak positif.
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Lampiran 3 : Transkrip Wawancara
Transkrip Wawancara 3

Waktu Wawancara : 26 Maret 2023

Lokasi Wawancara : Cronica Creative Space - Phonebooth
Hasil Wawancara 3

P : Halo kak, perkenalkan sekali lagi nama saya Shelma Putri dari Universitas Atma
Jaya Yogyakarta. Terima kasih atas waktunya sudah menyempatkan untuk melakukan

wawancara. Sebelumnya apakah kakak ingin melihat pertanyaan wawancaranya?
N : Boleh kak.

P : Baik, saya Kirim ke WA ya kak.

N : Boleh boleh.

P : Kalo begitu wawancaranya saya mulai ya kak, untuk pertanyaan pertama kapan

pertama kali kakak mengetahui status HIV nya?

N : Pertama kali aku tahu kalo aku positif HIV, aku diajak sama temenku yang magang
di yayasan tentang pendukung sebaya orang dengan HIV/AIDS, nah waktu itu aku

baru tahu kalo ternyata aku positif.
P : Kalo boleh tahu kapan itu kak? Tahun atau sudah berapa lamanya?

N : Pokoknya waktu aku masih diumur 19 tahun dan sekarang sudah 28 tahun. Hitung

sendiri aja lah ya hehe.

P : Ohh... berarti kurang lebih 9 tahun-an ya kak?

N : lya mungkin segituan, soalnya gak ngitung juga aku-nya.

P : Hehehe.. okay kak kita lanjut ya. Saat ini kakak tinggal dnegan siapa?

N : sekarang aku ngontrak dan tinggal bareng sama temen-temen kerja ku, sama tim
ku.

P : Kalau boleh tau kakak apa pekerjaan kakak sekarang?

N : Aku yang punya toko online shop gitu, jualan baju-baju di Shopee, Tiktok.
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P : Selama ini setelah kakak mengetahui bahwa positif HIV pernah gak kakak dapet

komentar negatif atau yang merendahkan kakak?
N : Pernah, pernah banget dan itu langsung sama dokter yang tes HIV aku.
P : Oh, wow.. Kalo boleh tahu gimana kak ceritanya?

N : Dokter yang cek status ku waktu itu ngomongnya judgmental banget.. Dia bilang
‘Th kamu masih muda loh udah kena HIV, emang pekerjaan kamu apa?” Waktu itu
aku cuman diem aja, tapi di dalem aku bertanyaOtanya ke diriku sendiri, memangnya
kena HIV tuh salah?

P : Setelah kejadian itu kakak cerita ke orang tua tidak?
N : Nggak, sampe sekarang orang tua juga gak tau tentang statusku.

P : Kalo boleh tau kenapa tuh kakak memilih untuk nggak memberi tahu ke orang tua

atau keluarga?

N : Karena aku takut kalo mereka kecewa, marah, sedih, ya pada intinya aku takut
sama respon mereka tentang diriku ketika mereka tau kalo aku kena penyakit HIV.

P : Oh, begitu.. Kalo bukan dengan keluarga, siapa yang kakak ceritakan tentang status
kakak?

N : Cuman sahabat yang paling deket aja sama pendukung sebaya yang ku kenal.

P : Ketika kakak menceritakan mengenai statusnya ke mereka, bagaimana respon atau

tanggapan yang diterima?

N : Mereka baik kok, terutama sahabatku karena mungkin kita sahabatan udah dari
SMA vya.. Aku banyak cerita ke dia dan untungnya dia gak judgemental dan

ngerendahin aku justru kasih supoort dan ngeyakinin kalo aku tuh gak papa.

P : Selain dari dokter yang judgmental ke kakak, ada lagi nggak yang merendahkan

atau kasih penghinaan ke kakak?

N : Kayaknya gak ada ya, kalo dia tuh kayaknya bukan menghina deh...
P : Dia? Temen kakak kah?

N : Bukan, dia dulu partnerku yang pernah aku ajak tes HIV juga.
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P : Partner kakak juga terdianogsa posotif HI\VV?
N : Nggak, dia negatif.
P : Oalah, setelah mengetahui status kakak apakah dia sikapnya berubah?

N : Bisa dibilang iya, tapi gak ketika pertama kali tau kalo aku positif HIV dia

langsung berubah itu nggak, tapi lama-lama dia berubah.
P : Kalo boleh tau awal berubahnya gimana kak?

N : Awalnya dia support, tapi lama-lama dia menjadikan status HIV aku menjadi
senjata. Lama-lama dia sampe ada dititik bilang ke aku ‘Aku tuh begini gara-gara

kamu’. Setiap kali lagi ribut hal itu selalu dibawa-bawa lagi dan lagi.

P : Ketika ada masalah atau berantem gitu partner kakak pernah sampe menghina
kakak gak?

N : Ya itu tadi, dia selalu nyalahin aku yang kena HIV ngebuat hidup dia kacau dan
makin berat. Dia selalu ngebawa-bawa penyakit HIV ku ini buat jadi alasan kenapa
kita berantem.

P : Ada gak kak partner kakak bilang bahwa kakak adalah wanita nakal atau gimana
begitu?

N : Dia bilangin aku sih kotor ya bukan nakal, karena bisa kena penyakit B20 ini.
P : Oalahh, tapi sekarang kakak sudah ngga sama partner kakak?

N : Sudah enggak, akunya gakuat, takut mentalku tambah semakin rusak karena dia

selalu kasih impact negatif buat emosional aku.

P : Oalaa, terima kasih kak udah mau sharing hehe.. Saya lanjut ya kak, setelah kakak
dinyatakan positif HIV apakah pernah mendapatkan penolakan kontak fisik?

N : Puji Tuhan ga pernah.

P . Setelah mengetahui status HIV kakak, apakah teman-teman kakak ada yang

memutuskan pertemanan atau menjaga jarak dengan kakak?
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N : Hm.. Dulu sahabatku itu pernah sempet agak ngejauh dengan cara kalo aku pinjem
make-up ke dia terutama lipstick dia lihat aku dengan tatapan agak waswas dan jadi

jarang ngebolehin aku buat nginep di kos dia, karena waktu itu masih ngekos,

P : Seberapa jarang nginepnya kak? Maksudnya kayak dari sebelum tau status dan

setelah tau tuh intensitas nginep barengnya berkurang berapa?

N : Dulu bisa hampir setiap hari ke kosnya, tapi begitu dia tau status HIV ku dia mulai

agak menjauh makanya jadi jarang juga ke kos dia. Tapi sekarang sudah nggak kok.

P : Ngejauhinnya itu gimana kak? Gak ngebolehin kakaknya untuk ke kosnya atau

gimana?

N : Dia waktu itu bilangnya sih pergi keluar dan gak ada di kos setiap aku bilang aku

mau ke sana.
P : Terus gimana ceritanya kak kok bisa dekat lagi seperti sekarang?

N : Aku sering cerita cerita aja sih ke dia gimana keadaanku, aku juga sering share ke
dia tentang HIV/AIDS termasuk cara penyebarannya gimana. Dan aku bilang apa
yang kurasain tentang dia kelihatan menjauh dan akhirnya dari situ pelan-pelan mulai

lebih deket lagi sampe sekarang.

P : Oalahh, selain dari sahabat kakak, apakah ada orang lain yang menjaga jarak sama

kakak karena status HIV nya?
N : Hm, nggak ada.

P : Tadi yang tau tentang status kakak hanya sahabat dan beberapa pendukung sebaya

aja ya?
N : lya betul, sampe sekarang cuman mereka aja.

P . Temen kerja atau orang sekitar kakak ada yang tau nggak tentang status HIV
kakak?

N : Kalo temen kerjaan gak ada, tapi dulu temen kuliah ada yang tau dan kesebar
infonya dan jadinya ya mereka gosipin aku dibelakang.

P : Kakak bisa tau kalo kakak dijadikan bahan pembicaraan kalo boleh tau dari mana

ya?



70

N : Tau dari temenku, dia bilang ‘eh kamu diomongin loh sama ini ini kalo kamu
(aku) tuh sudah nggak ... bukan gadis lagi dan kena penyakit’ disitu aku merasa sakit
dan malu karena dipandangan orang-orang aku hina banget.

P : Hm... Terus-terus mereka temen-temen kampus kakak pada menjauhi juga atau

cuman sekedar jadiin kakak sebagai bahan omongan aja?

N : Kebanyakan sih memang ga sedeket itu ya dari awal sama mereka, jadi kalo

merasa mereka menjauh tuh nggak.

P : Ketika kakak menghadiri kelas kuliah gitu, apakah temen sekelas kakak

mengucilkan?

N : Gak tau sih, kayaknya enggak soalnya kalo kelas memang diem aja kan ga ngobrol
haha..

P : Ah.. lya kak bener, gimana kalo ada pelajaran kuliah yang mengharuskan

berkelompok? Apakah kakak gampang buat ngebentuk kelompok?

N : Oh iya itu... Aku lumayan susah buat dapet kelompok karena ya gosip itu.. Tapi

dapet-dapet aja kok walopun emang agak susah.

P : Hmm... Kalo boleh tau kakak orangnya gimana di kelas? Apakah sering tidak

masuk dan mendapatkan nilai yang kurang?
N : Nggak kok, aku gini-gini rajin kalo soal kuliah dulu..

P : Oalahh, kalo boleh tau kakak ada temen kuliah juga nggak? Yang lebih deket kalo

soal perkuliahan gitu misalnya?
N : Maksudnya gimana tuh?

P : Jadi kalo di perkuliahan kakak diskusi atau sering satu kelompok sama teman

tersebut, mungkin waktu jeda sesi juga selalu bareng pergi ke kantin, gitu kak..
N : Ohhh... Ada ada..
P : Kalo boleh tau seberapa deket kakak sama temen itu?

N : Mereka cuman sebatas tempat cerita tentang yang ada di perkuliahan sih, kalo ada

tugas atau tentang orang-orang yang ngegosip itu
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P : Kakak berteman itu sebelum atau sesudah gosip itu menyebar kalo boleh tau?

N : Sebelum berarti, karena mereka yang kasih tau aku soal info-info yang ada di

kampus dulu hehe.

P : Wow.. Kalo gitu ketika gosip itu mulai muncul temen-temen kakak yang deket itu

pernah menjauh atau bahkan ada yang memutuskan pertemanan gitu?

N : Aku sih nggak merasa mereka menjauh, ya karena mereka juga jaraknya begitu-

begitu aja dari awal sama aku.

P : Ah.. Baik.. Lalu, Apakah kakak pernah dapat pemisahan barang-barang yang

kakak pakai dengan yang lain?
N : Barang yang dipakai? Contohnya gimana?

P : Misalnya pemisahan baju-baju kakak dengan anggota keluarga lain, pemisahan

alat makan gitu?

N : Kalo baju memang lemarinya kepisah sih, kalo alat makan hm.. kayaknya ga
pernah.

P : Ketika makan bersama keluarga atau di dalam rumah gitu alat makannya tidak
dipisahkan antara alat makan kakak sama anggota keluarga lainnya ya kak?

N : lya, tetep jadi satu.. Karena kan mereka gak ada yang tau penyakitku hehehe.

P : Ohh iya iya... Kalo gitu kakak pernah gak dikucilkan atau bahkan sampai diusir

tidak diterima disuatu tempat karena status HIV kakak?
N : Diusir pernah deh kayaknya, cuman yang gak gimana-gimana sih.
P : Kalo boleh tau diusir oleh siapa dan gimana ceritanya kak?

N : Sama keluarga partner ku dulu waktu main ke rumah dia, tapi itu agak lama setelah
aku tau status HIV ku. Mungkin si mantanku ini cerita atau dia ditanyain sama

mamanya tentang aku kali ya makanya keluarga dia bisa tau statusku waktu itu.

P : Ohh gituu, sebelumnya ini saya boleh tau gak kak cerita mendalamnya gimana

hehe? Bukan karena apa-apa tapi supaya hasil wawancaranya lebih mendalam kak.

N : Boleh boleh, Cuma cerita secara garis besarnya kan ya?
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P : lya kak, sebagaimana kakaknya mau sharing ke aku aja hehe.
N : Oke gapapa.

P : Terima kasih kak.. Jadi gimana kak cerita kronologinya kok bisa sampai diusir?

Apakah sebelumnya ada masalah?

N : Gak kok aku gak ada masalah apa-apa sama ortu atau keluarga dia, aku juga jarang
ngobrol sama mereka. Tapi begitu aku mampir ke rumah dia buat nunggu dia siap-
siap mau pergi bareng, oma dia natap aku dengan ekspresi yang ga enak dan langsung
bilang ke partnerku waktu itu ‘kok kamu masih sama dia?’ masih mending bisik-bisik

ya, tapi ini nggak dan aku bisa sampe denger.
P : Waduh.. Terus-terus tanggapan kakak gimana waktu itu?

N : Aku cuman diem aja pura-pura nggak denger, mau marah juga gak bisa karena
aku mikirnya aku gak mau berantem lagi sama partnerku waktu itu yang ujung-
ujungnya juga nyalahin aku karena kondisi statusku, jadi yaudah aku cuman diem aja

pura-pura nggak denger.

P : Terus apa obrolan antara oma dan partner kakak itu cuman berhenti disitu aja?

Partner kakak gak ada respon kah?

N : Waktu itu dia diem aja, terus oma dia nyamperin aku yang posisinya lagi nungguin
dia kan.. Si oma bilang ‘kamu mau pergi sama ini (nama mantan partnerku)? Kamu

mending pulang aja jangan sama ini lagi’ disitu aku langsung bingung banget dong.
P : Wahh.. Ini beneran kak? Ada kejadian seperti itu?
N : Ya iya, masa aku ngada-ngada cerita sendiri.

P : Hehe, saya kaget kak soalnya ternyata beneran nyata gitu... Terus-terus partner

kakak gimana?

N : Dia gak ngebela aku atau oma dia juga sih, dia cuman bilang ‘udah’ sambil bawa

aku keluar rumah dan langsung pergi berangkat.
P : Oalah, setelah itu mantan partner kakak membahas soal kejadian itu nggak?

N : Nggak, tapi aku yang mulai bahas dan ya sesuai prediksi, dia mempermasalahkan
status HIV ku.
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P : Setelah kejadian itu bagaimana hubungan kakak dengan keluarga mereka? Kakak

masih berkunjung ke rumahnya lagi atau nggak?

N : Kalo sama keluarganya karena memang dari awal jarang banget ngobrol jadi
semakin nggak ngobrol, dan dari situ aku memutuskan untuk cut hubungan dengan
mereka. Buat apa kan punya niat baik buat mempertahankan hubungan tapi
merekanya begitu?

P : Ohh, jadi seperti itu kak ceritanya.. Jujur ikut sakit hati juga kak jadinya..
N : lya kan..

P : Terus, apakah kakka pernah mendapatkan perbedaan pelayanan gitu? Misalnya di
rumah sakit atau puskesmas ketika mau ARV?

N : Nggak pernah sih kalo sampe dapet perbedaan pelayanan gitu.
P : Baik, kakak pernah dapet kekerasan fisik nggak karena status HIV kakak?
N : Amit-amit deh kalo itu, mental aja udah sakitnya minta ampun ya kan hehe.

P : lya.. Semoga gak ada lagi yang melakukan serangan secara mental maupun fisik

ya kak, amin.
N : Amin.

P : Terus ketika pertama kali kakak mengetahui status HIV nya, apakah kakak mencari

dukungan atau saran dari orang-orang sekitar?

N : Em.. Bisa dibilang gitu sih, soalnya aku cerita ke sahabatku itu ini enaknya aku

harus gimana.

P : “Kira-kira kapan kakak mulai mencari dukungan itu?

N : Setelah tau status banget.

P : Kalo boleh tau kenapa kakak mencari dukungan dari orang-orang sekitar kak?

N : Karena waktu itu aku bingung banget harus gimana, kalo orang tua tau nanti
kedepannya bakal gimana, terus gimana reaksi mereka kalo tau tuh buat aku yang
bingung buat harus ngelakuin apa, pokoknya perasaannya campur aduk banget dan

emang sudah kebiasaan aja buat cerita sama sahabatku itu.
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P : Oh.. Terus ketika kakak cerita sama sahabat kakak, bagaimana responnya? Apakah

sahabat kakak memberikan saran atau dukungan yang kakak cari?

N : lya, dia kasih saran apa yang harus aku lakuin, kalo dukungan sih kayaknya lebih
ke nenangin diri aku ya daripada kasih dukungan? Eh atau itu juga termasuk bentuk
ngedukung? Ya pokoknya dia nenangin aku, kasih tau aku enaknya harus gimana

gimana gitu.”
P : Kalo boleh tau nenanginnya seperti apa kak?

N : Dia bilang kalo semua baik-baik aja dan pasti ada jalan keluarnya, dia juga kasih

saran ke aku buat cari-cari tentang orang-orang yang paham soal HIVV/AIDS.

P : Ah, berarti kakak juga mencari teman atau seseorang yang juga positif HI\V?

N : lya, aku dapet kenalan tuh ya dari temenku yang dulu ngajak aku buat tes HIV.
P : Oh yang magang di suatu yayasan itu ya kak?

N : lya bener, dari pertemanan itu juga aku tau banyak hal tentang HIV.

P : Itu artinya kakak juga bergabung ke kelompok dukungan sebaya kah?

N : Secara ga langsung iya sih, tapi lingkupnya ga terlalu besar, soalnya cuma sebagai

temen aja termasuk mbak (salah satu pendukung sebaya Victory Plus).
P : Sampai sekarang kakak masih aktif atau rutin ARV kah?
N : Masih dong.

P : Dari informasi yang kakak dapet tentang HIVV/AIDS, apakah kakak menceritakan

atau membagikannya ke orang-orang terdekat?
N : Aku cuman kasih tau sama sahabatku aja.

P : Kalo boleh tau kak, selain bercerita dengan teman, gimana cara kakak untuk

mengungkapkan status HIV kakak?

N : Gak ada sih, karena aku kasih tau itu lewat cerita soal aku ke orang-orang yang

bener aku percaya.
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P : Oh.. Ok kak, wawancaranya sudah selesai, aku berterima kasih banget kakaknya
sudah mau cerita banyak hal tentang pengalaman hidup kakak sebagai orang dengan
HIV/AIDS.

N : lya, sama-sama.. Yang penting nama dan segala identitas lainnya disamarkan kan?

P : Betul kak.
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Lampiran 4 : Transkrip Wawancara
Transkrip Wawancara 4

Waktu Wawancara : 7 Mei 2023

Lokasi Wawancara : Cronica Creative Space — Phonebooth
Hasil Wawancara 4

P : Selamat siang kak, perkenalkan saya Shelma Putri, mahasiswa Universitas Atma
Jaya Yogyakarta. saya mohon ijin untuk melakukan wawancara dengan kakak ya
terkait topik diskriminasi yang pernah kakak hadapi selama menjadi seorang
perempuan ODHA. Sebelum dimulai apakah kakak ingin melihat transkrip

wawancaranya?

N : Halo, Oh iya boleh.

P : Ada pertanyaan yang tidak berkenan untuk kakak mungkin?
N : Emm.. Gak ada kok.

P : Baik kalau begitu enaknya saya panggil kakak dengan siapa nih? Inisial atau huruf

depan apapun terserah kak.

N : Hmm.. Apa ya heheh.. Pake inisial V aja deh.

P : Baik, Kak V. Pertanyaan pertama, saat ini berapa usia kakak?
N : Sekarang umur saya 45 tahun.

P : Kapan kakak pertama kali mengetahui mengenai status HIV kakak, dan bagaimana

caranya kakak mengetahui status HIV-nya.

N : Pertama kali mengetahui status itu ketika saya disuruh sama petugas kesehatan
untuk periksa juga, karena suami dulu diketahui ada penyakit TB nya ketika di cek.
Dari situ saya juga ikutan di cek kesehatannya sama statusnya. Waktu itu ketika tahun
2009 an kalau saya tidak salah ingat.

P : Saat ini apa pekerjaan kakak?

N : Saya cuman sebagai ibu rumah tangga.
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P : Berarti kakak saat ini tinggal dengan keluarga besar atau keluarga inti saja seperti

suami dan anak gitu.
N : lya, saya tinggal sama anak dari suami saya dan suami saya yang baru.

P : Oalahh, hubungan kakak dengan keluarga kakak gimana? Apakah baik-baik saja

sekarang?

N : Emm.. Kalau hubungan sama keluarga ku sendiri itu enggak kak, sama keluarga

suamiku yang sebelumnya juga enggak, karena ya mereka tau statusku.

P : Ohh... Berarti sama keluarga yang sekarang baik-baik saja kah? Apakah mereka
juga tau kalo kakak merupakan seorang ODHA?

N : Tau kok, dan dia gak mempermasalahkan itu sih untungnya hehehe..

P : Baik, kemudian selama kakak menjadi seorang yang hidup berdampingan dengan
HIV/AIDS apakah kakak pernah mendapatkan komentar negatif atau yang

merendahkan kakak gitu?

N : Hmm.. Pernah sih, dulu sama tetangga ku sama keluargaku juga waktu aku masih

tinggal bareng sama mereka.
P : Kalau boleh tau gimana mereka merendahkan kakak?

N : Em... sebenernya ini saya gak tau termasuk komentar merendahkan atau enggak,
cuman saya merasa kurang adil aja. Waktu itu pertama kali yang diketahui statusnya
itu suami saya, tapi karena saya juga ikut diketahui status HIV nya orang-orang

termasuk keluargaku bilang kalo itu salah saya. Padahal saya gak ngapa-ngapain juga.

P : Apakah mereka yang memberikan pandangan negatif ke kakak itu memberikan

omongan negatif gitu? Misalnya menghina kakak mungkin.

N : Kalo menghina tuh juga iya, beberapa kali saya dengar pembicaraan mereka yang
bilang kalau saya itu beban bagi keluarga. Dan keluarga saya juga ikut serta dalam
percakapan tersebut, rasanya sakit banget ketika tau keluarga sendiri bilang kalau saya
itu beban keluarga yang gak bisa menjaga suaminya atau menjaga hubungan rumah

tangga sendiri.

P : Kakak dapat komentar yang merendahkan itu dimana aja kak?
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N : Di rumah keluarga ku yang sebelumnya itu aku ceritain.
P : Di rumah keluarga kakak atau mertua kakak?

N : Di rumah mertua kak, kalau keluarga ku aku gak tinggal disana jadi gak begitu

banyak pengalaman mereka yang diskriminasi saya.

P : Selain di rumah mertua itu apakah kakak pernah mendapatkan kalimat yang

merendahkan kakak sebagai perempuan ODHA?
N : Gak pernah.

P : Baik, ketika kakak mendapatkan penghinaan seperti yang disampaikan tadi

bagaimana tanggapan kakak ketika mendengarnya atau mendapatkan hinaan tersebut?

N : Em... Waktu itu saya diem aja, karena saya takut banget, saya gak punya siapa-

siapa yang ada di pihak saya. Karena itu saya cuman bisa diem aja waktu itu.
P : Oh, berarti kakak mengabaikan hinaan yang dituju ke kakak gitu?
N : lya sih ya jatuhnya aku mengabaikan..

P : Apakah selama kakak hidup berdampingan dengan HIV/AIDS pernah

mendapatkan penolakan untuk jabat tangan?
N : Belum pernah sepertinya.

P : Bagaimana dengan pemutusan pertemanan atau hubungan sosial? Apakah ada

yang menjauhi kakak setelah mengetahui bahwa kakak merupakan seorang ODHA?

N : Hm... Sama keluarga ku sih, sejak mereka tau status HIV ku dan suamiku dulu

mereka langsung ngejauhin gitu.
P : Bagaimana mereka menjauhi kakak waktu itu?

N : Mereka mulai gak lagi makan bareng sama aku, dan waktu pertama kali tau kita
kena penyakit B20 itu alat makannya dipisahin, katanya kalo pakai gelas yang dari

rak sini aja.

P : Oh, apakah rak tersebut khusus untuk gelas-gelas aja atau gimana nih kak?
Maksudnya di rak lain juga masih ada gelas lain atau semua gelas di simpan di rak

tersebut?
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N : Keluarga mertuaku simpen gelas dan peralatan makan keluarga lainnya
ditempatnya sendiri, di rak yang beda sama gelas, sendok sama punyaku. Pernah juga
kok suatu hari gitu aku ambil sendok dari rak lain, besoknya sendok itu langsung
ditaruh ke rak punyaku. Jadi aku merasa banget itu sengaja kalo mereka gak mau pakai

alat makan bekas ku sama suamiku.

P : Apakah mereka memisahkan sendok dan beberapa alat makan lainnya saja atau

ada hal lain lagi yang dilakukan sama keluarga mertua kakak?

N : Hm, mereka ya misahin sendok sama gelas yang ku pakai. Sebenernya gak cuman
sendok sama gelas aja sih, sabun yang batang juga, terus untuk cuci baju itu juga
jangan disatukan dengan pakaian keluarga lainnya. Jadinya saya mutusin buat loundry

di luar.

P : Kemudian apakah kakak juga pernah mendapatkan penyerangan fisik ketika kakak
diketahui status HIV nya?

N : Gak pernah kalo itu.

P : Selain dapat diskriminasi dari keluarga mertua kakak, apakah ada orang lain yang
juga melakukan tindakan memisahkan, atau menolak untuk bertegur sapa, atau

enggan berdekatan dengan kakak seperti itu misalnya?

N : Hmm... Tetangga-tetangga rumah waktu itu juga mengikuti keluarga mertua saya,
maksudnya mereka lebih berpihak dengan keluarga mertua saya dibanding mendengar
penjelasan saya dulu, saya ini bisa kena HIV itu gimana, dan sebagainya. Tapi enggak,

mereka bener-bener percaya sama yang dibilangin ibu mertuaku waktu itu.

P : Kalau boleh tau, bagaimana tetanggap kakak bisa mengetahui status HIV kakak
dan pasangan?

N : Karena mereka bertanya ke mertua saya, memangnya siapa yang sakit? Kok ada
petugas kesehatan datang? Begitu kata mereka. Terus ya dari situ keluarga saya bilang

alasannya apa kok saya dan suami saya dulu dicariin sama petugas kesehatan.

P : Oh, setelah mereka mengetahui status HIV kakak, tetangga kakak melakukan

tindakan apa saja? Apakah menjauhi kakak?
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N : Gimana ya... Sebenernya memang sudah jarang ngobrol dari sebelum mereka

tahu status HIV saya.

P : Oh, begitu. Tadi kakak kan bilang kalau tetangga mengikuti keluarga mertua
kakak, apakah tetangga tersebut juga melakukan pemisahan begitu atau bagaimana

kak maksudnya mengikuti ini?

N : Enggak sih, maksudnya mereka tuh percaya apa yang diomongin sama mertua
saya aja dibanding tanya langsung ke saya, jadinya mereka juga ikutan bilang kalau
aku gak bisa menjaga rumah tangga dengan baik, sampai suamiku bisa kena HIV.

P : Oh, tapi kakak gak pernah ditolak untuk hadir di suatu acara, atau bahkan gak
pernah diajak untuk melakukan kegiatan bersama dengan tetangga seperti PKK

begitu?

N : Em... Enggak sih, aku juga jarang untuk keluar dan kumpul sama tetangga karena

sudah ada ibu mertuaku waktu itu.

P : Baik, lalu apakah kakak mencari dukungan dari orang lain ketika kakak

mendapatkan perlakuan yang berbeda atau diskriminasi dari keluarga kakak utu?

N : lya. Awalnya saya cari dukungan itu dari lihat informas-informasi di puskesmas
tempat ketika pertama kali aku tau status, yang cek status awal banget itu. Waktu
kontrol ke tiga kalau gak salah ingat, saya baru dapet informasi soal pendukung
sebaya, dan itu dikenalin langsung sama Mas Hendry nya. Dari situ saya ikut
kelompok dukungan sebaya dan beberapa kali ikut acara yang diadain sama Victory

Plus.
P : Setelah mendapatkan diskriminasi gitu, apakah kakak mengucilkan diri?

N : Enggak sih, karena saya merasa sudah dapat dukungan dari orang lain, dan saya

berpikir kalau ternyata gak semua orang itu seperti keluarga saya.

P : Apakah kakak memberikan pemahaman kepada orang lain mengenai HIVV/AIDS?

Seperti penyebarannya tuh ternyata enggak semudabh itu.

N : Em... Iya, tapi yang saya kenal aja, tidak seperti Mas Hendry yang memberikan
edukasi ya tentang HIV/AIDS ke kelompok dukungannya. Kalau saya ke orang-orang

terdekat aja atau orang yang bertanya ke saya, baru saya jawab.
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P : Baik. Selanjutnya, apakah kakak mengungkapkan statusnya kepada orang lain?
N : Enggak, kalau mereka tanya aja.

P . Baik. Terima kasih kak sudah meluangkan waktunya, dengan ini proses

wawancara untuk penelitian saya sudah selesai, ya.
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Lampiran 5 : Transkrip Wawancara
Transkrip Wawancara 5

Waktu Wawancara : 10 November 2023

Lokasi Wawancara : Yayasan Victory Plus Yogyakarta
Hasil Wawancara 5

P : Halo selamat siang kak, perkenalkan nama saya Shelma Putri, sebelum memulai
sesi wawancara untuk penelitian saya yang berjudul Pengalaman ODHA Perempuan
Menghadapi Diskriminasi di Yogyakarta, apakah kakak ingin melihat transkrip

wawancaranya dulu?

N : Enggak usah deh, langsung dimulai saja tidak papa.

P : Baik... Sebelum saya mulai, ini dengan kakak siapa namanya?
N : Mas Hendry, Hendry Suparman.. hehehe.

P : Okay, Mas Hendry sudah berapa lama nih di Victory Plus sebagai pendukung

sebaya?

N : Saya itu sudah 11 tahun di Victory Plus, dan dari dulu saya ditugaskan di bagian
KDS Kota Yogyakarta.

P : Sebagai informasi mengenai Mas Hendry, saat ini Mas Hendry tinggal dimana?
N : Saya disini ngontrak sendirian, karena kalau pulang terlalu jauh mbak.

P : Apakah keluarga kakak mengetahui bahwa kakak merupakan seorang dengan
B20?

N : Enggak, saya gak ngasih tau ke keluarga.. Masih belum berani soalnya.

P : Qalah, baik. Selama Mas Hendry menjadi seorang pendukung sebaya di Victory
Plus, apakah ada cerita dari perempuan dari kelompok dukungannya atau teman
perempuan kakak kalau mereka mengalami penghinaan karena mereka merupakan

perempuan ODHA?
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N : Dulu ada dari kelompok dukungan ku mbak bilang kalau dia dibilangin sebagai
perempuan nakal. Dia dapet penghinaan gitu sama temen kerjanya kalo dia itu

pelacur, ho oh.

P : Namun pada kenyataannya apakah perempuan teman Kak Hendry itu bukan

seorang pelacur?

N : Bukan, dia sih seorang penyanyi memang, penyanyi yang biasa ngisi acara gitu

Iho mbak. Jadi menurut saya dia bukan termasuk PSK.

P : Baik, menurut Kak Hendry sendiri berdasarkan cerita-cerita yang kakak dapatkan
selama menjadi seorang pendukung sebaya, apakah banyak perempuan ODHA yang
mendapatkan diskriminasi penghindaran? Seperti menolak untuk jabat tangan

misalnya.

N : Lumayan banyak cerita dari temen sebaya yang dapet diskriminasi penghindaran,
gak hanya satu sampai dua orang aja. Temenku itu salah satunya yang dapet
diskriminasi penghindaran. Dia dijauhin sama temen-temen kantornya dulu sampai

gak mau nerima jabat tangan dia.

P : Oalah, kalau boleh tau kak gimana sih kronologinya, kok bisa temen Kak Hendry

dapet penolakan buat jabat tangan gitu?

N : Em... Katanya tuh gini... Dulu tuh awal baru tau status dia gak pernah cerita ke
siapapun, jadi bener-bener disembunyikan gitu mbak, nah gak tau gimana ceritanya
ada temen kerjaan dia tuh tau kalo temen saya ini B20.. Kalau gak salah karena ada
temennya yang lain join juga ke group dukungan gitu deh ya... Karena belum pasti
kan anggapannya seperti rumor gitu kata dia, tapi dia sudah dijauhin jadi jarang
interaksi sama temen-temen kerjanya. Terus katanya dia ditolak ketika dia ngajak

salaman atau jabat tangan.

P : Oalah, selain itu apakah ada lagi kak bentuk diskriminasi yang dirasakan oleh

perempuan dengan HIV/AIDS sejauh cerita yang sebelumnya Kak Hendry dengar?

N : Perempuan ya.... Anak dukunganku kebanyakan LSL sih mbak jadi jarang denger
cerita dari ODHA permepuan, tapi ya itu tadi sih paling banyak mereka dapat

pandangan yang negatif kalau mereka itu punya pergaulan yang bebas, makanya dapet
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hinaan sebagai perempuan nakal juga, sama dihindarin juga. Itu aja yang saya denger

dari dukungan saya yang cerita ke saya.

P : Oalah, kalau kekerasan fisik gitu ada gak kak? Perempuan ODHA dapat kekerasan

fisik karena mengetahui status HIV-nya?

N : Maksudnya ketika orang-orang tau statusnya dia, terus dia dapet kekerasan fisik

karena seorang ODHA gitu ya?
P ; lya kak, ada kah?
N : Gak ada sih kalau perempuan mbak, cuman yang tadi saya bilang aja.

P : Oalah, baik. Kalau berdasarkan dari cerita Kak Hendry tadi yang denger cerita-
cerita temen kakak, tanggapan dari temen kakak terhadap diskriminasi yang

menimpanya itu gimana?

N : Dia tanggapannya gimana gitu ya? Kalo dari temenku yang penyanyi itu, dia cuek
aja mbak, dia gak peduli selama dia masih bisa dapet job buat nyanyi sama enggak
dikeluarin aja dari kantornya. Kayaknya karena dia punya anak juga sih makanya dia

lebih fokus buat menghidupi keluarganya, ho oh.

P : Oalahh, apakah ada perempuan ODHA yang melawan tindakan diskriminasi kak?

Kalo dari cerita yang Kak Hendry dapet.

N : Ada, itu si Mbak Noel dari KDS Sleman kan dulu dia juga melawan tindakan
diskriminasi dari tempat kerja sebelumnya. Kalau selain itu.. Sejauh ini saya belum
dapet mbak, karena jarang banget saya dapet dukungan untuk perempuan, yang sering
itu Mbak Dyah atau Deslina.

P : Oalahhh... Kalau gitu dari cerita yang Kak Hendry dapet nih selama jadi seorang
pendukung sebaya, kita-kira tanggapan seorang terhadap tindakan diskriminais yang

didapatkan itu gimana aja sih kak?

N : Tanggapannya tuh ya pasti beda-beda kan mbak, tergantung kepribadiannya
gimana juga, kan setiap orang berbeda ya... Nah jadi tanggapannya balik lagi ke
masing-masing orang, ada yang diemin aja, ada yang gak peduli juga, terus ada yang
seperti Mbak Noel, gitu.
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P : Oalah, baik, terima kasih ya Mas Hendry. Ini wawancaranya untuk penelitian saya
sudah selesai. Terima kasih banyak sudah meluangkan waktunya untuk melakukan

wawancara.

N : lya, sama-sama ya mbak.
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Lampiran 6 : Transkrip Wawancara
Transkrip Wawancara 6

Waktu Wawancara : 7 November 2023

Lokasi Wawancara : Yayasan Victory Plus Yogyakarta
Hasil Wawancara 6

P : Halo kak selamat siang, perkenalkan sekali lagi nama saya Shelma Putri, saya
ingin melakukan wawancara untuk tugas akhir saya tentang pengalaman diskriminasi
yang dihadapi oleh perempuan dengan HIVV/AIDS. Apakah kakak mau membaca dulu

pertanyaan wawancaranya?
N : Langsung aja gak masalah.

P : Baik, kalau begitu saya mulai dari profil diri dulu ya kak. Kalau boleh tau namanya

siapa kak? Dan di Victory Plus ini kakak sebagai apa?

N : Nama saya Deslina Jayanti, sebagai pendukung sebaya dari KDS Kota
Yogyakarta.

P : Saat ini berapa usia Kak Deslina?

N : Tahun ini umur saya 43 tahun.

P : Sudah berapa lama kakak menjadi seorang pendukung sebaya di Victory Plus?
N : Em... Kurang lebih sudah mau 7 tahun.

P : Kalau boleh tau saat ini kakak tinggal dimana dan tinggal dengan siapa nih?

N : Saya tinggal di Kledokan, ngontrak sih sebenernya sama suamiku aja.

P : Oalahh, apakah keluarga kakak mengetahui bahwa kakak merupakan seorang HIV

positif?
N : Tau kok.

P : Setelah keluarga kakak mengetahui status kakak bagaimana sikap mereka? Apakah

hubungan kakak dan keluarga masih baik-baik saja?
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N : Keluarga ku tau, dan mereka justru kasih dukungan dan support ke aku waktu itu.
Jadi hubungannya baik-baik aja. Sama suamiku juga gitu, soalnya dia juga sama HIV

positif.

P : Oalahh, baik. Selama kakak menjadi pendukung sebaya nih, apakah ada

perempuan ODHA yang mendapatkan komentar merendahkan gitu?

N : Em... Banyak, kebanyakan mereka dapet penghinaan kalau mereka itu perempuan
yang nakal karena bisa sampai kena HIV. Padahal kan sebenernya kalau perempuan
yang terkena HIV itu belum tentu punya pergaulan yang bebas, bisa aja dia tertular

dari suaminya juga.

P : Oalahh... Kalo dari kelompok dukungannya kakak apakah ada perempuan ODHA
yang mendapatkan komentar yang merendahkan ODHA tersebut gitu? Misalnya dia
dihina karena dia bisa kena HIV itu memang sudah hal yang pasti karena

pergaulannya.

N : Hmm... Ada, ada. Ada ODHA yang terhitung baru, yang masuk ke data. Terus
cerita-cerita waktu itu aku sama dia dan Mas Hendry waktu kunjungan. Jadi dia dapet
ejekan atau hinaan dari tetangganya kalau dia gak bisa memuaskan suaminya sampe-

sampe si suami jajan diluar dan kena HIV.

P : Selain mendapatkan hinaan gitu apakah perempuan ODHA pernah mendapatkan
tindakan diskriminasi lain kak? Contohnya seperti serangan fisik, dijauhi, atau
dihindari begitu?

N : Hmm... Kebanyakan dijauhin sih ya, sama temen-temennya yang tau status dia.

P : Dijauhinnya seperti apa kak kalau berdasarkan cerita yang kakak dapat dari

anggota dukungan kakak yang perempuan?

N : Hm... Kalau dari cerita-cerita orang mereka itu dijauhinnya gak dihubungin lagi
sama temen-temennya, seperti gak diajak yang biasanya pergi bareng jadinya gak
bareng... Terus apa lagi ya... Oh ini, kadang mereka juga diputusin sama
pasangannya juga, sama pihak keluarganya juga. Makannya dari situ banyak yang

takut untuk kasih tau status mereka karena takut kena diskriminasi itu.
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P : Oalahh, Kak Deslina sendiri apakah juga pernah menghadapi tindakan

diskriminasi?
N : Em... Gak pernah sih.

P : Baik. Kan tadi ada perempuan ODHA dari dukungannya kakak mendapatkan
diskriminasi tuh, nah tanggapan mereka terhadap diskirminasinya gimana kak?

Apakah mereka melawan tindakan diskriminasi tersebut?

N : Hm... Dari cerita yang saya dengar dari mereka tuh mereka diem aja, gak ada
yang melawan atau gimana-gimana. Tapi kalau misalnya diputusin gitu ada yang

menolak buat putus gitu ada. Gak tau itu termasuk perlawanan apa enggak.
P : Kemudian apakah mereka mencari dukungan dari orang-orang sekitar?

N : Em, iya. Kalau gak dari kami sebagai pendukung sebaya, biasnaya mereka cari ke
orang terdekat seperti sahabatnya atau pasangannya atau keluarga juga. Tergantung
orangnya sih kak, gak semua orang mencari dukungan juga karena mereka takut kan

kalau statusnya diketahui tapi malah dapar diskriminasi.

P : Selain itu apakah ada tanggapan lain kak dari perempuan ODHA sendiri dalam

menghadapi diskriminasi berdasarkan cerita yang kakak tau?
N : Em... Gak ada lagi sih.

P : Baik. Jika begitu proses wawancara sudah selesai ya kak, terima kasih sudah

meluangkan waktunya.

N : lya, sama-sama.



